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ABSTRAK
Alat pelindung diri adalah alat yang mempunyai kemampuan untuk melindungi seseorang dan berfungsi mengisolasi sebagian atau seluruh tubuh dari potensi bahaya di tempat kerja. Tujuan dari penelitian ini adalah Studi Perilaku Pekerja Pembuat Roti Bakery Langgeng 99 Terhadap Pemakaian Alat Pelindung Diri di Desa Karangsono, Kecamatan Barat, Kabupaten Magetan Tahun 2021.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah deskriptif dengan metode utama survei. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner dengan cara wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah total sampling yaitu seluruh pekerja pada bagian pembuatan roti di Pabrik Bakery Langgeng 99 di Desa Karangsono, Kecamatan Barat, Kabupaten Magetan sebanyak 35 pekerja dengan kriteria terdaftar sebagai pegawai. Variabel yang dinilai yaitu pengetahuan, sikap, dan tindakan pekerja terhadap pemakaian alat pelindung diri (APD).

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan pekerja sudah tinggi sebanyak 20 responden dengan persentase 57,1%, sikap pekerja sudah baik sebanyak 21 responden dengan persentase 60%, dan tindakan masih buruk sebanyak 5 responden dengan persentase 14,3%. Untuk alat pelindung diri yang disediakan hanya topi pelindung kepala, sarung tangan, dan celemek dengan jumlah terbatas.

Dapat disimpulkan bahwa pengetahuan tinggi dan sikap yang baik juga dapat menghasilkan tindakan yang buruk. Hal ini dipengaruhi oleh kurangnya kesadaran pekerja dalam menerapkan alat pelindung diri, ketersediaan APD yang terbatas, dan tidak adanya peraturan mengenai pemakaian alat pelindung diri (APD). Disarankan kepada pemilik perusahaan untuk melengkapi dan menambah jumlah APD sesuai dengan jumlah pekerja serta perlu adanya peraturan dan sanksi yang tegas apabila pekerja tidak menggunakan alat pelindung diri (APD).
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PENDAHULUAN
Di era globalisasi ini, rencana pembangunan Indonesia mengalami kemajuan dalam segala aspek kehidupan, salah satunya adalah bidang industri. Kesehatan dan keselamatan kerja merupakan masalah penting bagi pekerja, karena perusahaan tidak hanya fokus pada kegiatan produksi, tetapi kesehatan & keselamatan kerja berperan penting bagi pekerja. (Barreto, 2017)
Organisasi Perburuhan Internasional (ILO), memperkirakan bahwa sekitar tiga juta pekerja meninggal setiap tahun akibat kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Dan setiap tahun, ≥374 juta orang terluka atau sakit akibat kecelakaan kerja. Departemen Sumber Daya Manusia dan Jaminan Sosial (BPJS) menyatakan bahwa angka kecelakaan kerja di Indonesia masih sangat tinggi. Dari total 130.923 kecelakaan kerja terhitung sejak Januari hingga September 2019 terjadi penurunan kasus kecelakaan kerja sebesar 26,40% dan kasus kecelakaan kerja pada 2018 sebanyak 157.313.

Dinas Ketenagakerjaan dan Transmigrasi (Disnakertrans) Jawa Timur menyebutkan kecelakaan kerja 2017 mecapai 21.000 kasus yang terjadi di berbagai perusahaan di provinsi setempat. Dari total kasus kecelakaan kerja, sebanyak 14.552 kasus terjadi di tempat kerja, 1.755 kasus di luar pekerjaan, dan 5.234 kasus kecelakaan lalu lintas ketika pergi dan pulang kerja. Sebagian kecelakaan kerja itu akibat human error  (kesalahan manusia) dimana hampir semua kasus yang terjadi di tempat kerja akibat kurang kesadaran pentingnya Keselamatan & Kesehatan Kerja (K3) terutama dalam penggunaan APD.

Industri kecil menengah salah satunya adalah pabrik roti. Dalam pembuatan roti di pabrik kecil menengah maupun besar tidak menutup kemungkinan terjadi kecelakaan kerja. Pekerja yang bekerja berhak atas jaminan keselamatan & kesehatan kerja sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Keselamatan & kesehatan kerja adalah cara untuk mewujudkan lingkungan kerja nyaman & mencapai produktivitas yang maksimal. Penerapan keselamatan & kesehatan kerja mampu mendorong dan menanggulangi risiko kecelakaan dan penyakit akibat kerja, sehingga penerapannya di semua area kerja menjadi sangat penting. (Afifuddin et al., 2020)
Cidera di tempat kerja adalah suatu kejadian yang tidak terduga & mampu menimbulkan berbagai kerugian di luar atau di dalam tempat kerja sehubungan dengan proses kerja. Kecelakaan kerja disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan keterampilan, bekerja di luar Standart Operasional Prosedure (SOP), bekerja sambil bergurau, tidak memakai APD (Alat Pelindung Diri), kelelahan, kebosanan, dan lain-lain. (Mindhayani, 2019) (Wirawan, dkk., 2016)

Berdasarkan pasal 165 Undang-Undang No. 36 Tahun 2009 terkait keselamatan dan kesehatan kerja di tempat kerja, penanggung jawab pekerjaan wajib melakukan segala bentuk komitmen kesehatan melalui tindakan preventif, amelioratif, terapeutik, dan rehabilitatif. Pekerja harus membangun dan menjaga lingkup kerja yang sehat dan mematuhi peraturan di tempat kerja. Sesuai dengan PERMENAKER & Transmigrasi Republik Indonesia No. 8/MEN/VII/2010 Pasal 1 (1), APD adalah alat yang mampu melindungi orang yang memiliki kemampuan untuk mengisolasi seluruh atau sebagian tubuhnya dari potensi bahaya di tempat kerja. Oleh karena itu, semua pengusaha wajib menyediakan APD kepada pekerja di tempat kerja.

Lawrence Green menyatakan bahwa ada tiga hal yang dapat mempengaruhi perilaku manusia, antara lain perilaku kecelakaan kerja dan budaya keselamatan. Salah satunya terkait dengan predisposisi seperti tingkat pengetahuan, tingkat pendidikan, usia, dan masa kerja. (Andriyanto, 2017)
Hasil penelitian Pendi tahun 2015 menjelaskan pengetahuan karyawan Pabrik Roti Kurnia tentang penggunaan APD di area kerja Puskesmas Poasia yaitu baik sebanyak 21 responden (56.76%) dan kurang sebanyak 16 responden (43.24%). (Morgan, 2019)
Hasil penelitian Monauli Sitorus tahun 2018 tentang penjelasan pengetahuan dan sikap pekerja mengenai penggunaan APD bagi pekerja di Pabrik Reza Pratama Bakery Kecamatan Medan khususnya pengetahuan dan sikap pekerja dalam kategori baik dan sedang (70%) serta penggunaan APD (Alat Pelindung Diri) tidak tepat (95%). (Sitorus, 2018) 

Hasil penelitian tahun 2015 oleh Fauzia Sarini Lagata tentang penjelasan perilaku pemakaian APD pada pekerja di sektor manufaktur PT. Maruki Internasional Indonesia Makassar yaitu tidak memakai APD sebanyak 58 responden (35,6%) dan 105 responden (64,4%) memakai APD. Pengetahuan baik pekerja terkait pemakaian APD (Alat Pelindung Diri) sebanyak 161 responden (98,8%) dan kurang sebanyak 2 responden (1,2%). Sikap baik pemakaian APD sebanyak 161 responden (98,8%) dan kurang sebanyak 2 responden (1,2%). (Lagata, 2015)
Pekerja pembuat roti di Pabrik Bakery Langgeng 99 Desa Karangsono, Kecamatan Barat, Kabupaten Magetan berjumlah 35 orang. Pekerja pembuat roti setiap hari mulai bekerja pukul 09.00 hingga 16.00 WIB dan ishoma selama 30 menit kecuali hari minggu libur. Penelitian awal menunjukkan bahwa banyak pekerja yang tidak memakai APD seperti topi penutup kepala, masker, sarung tangan, celemek, dan sepatu karet/boot, meskipun terdapat beberapa risiko yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Hasil wawancara yang diperoleh dari pekerja menganggap bahwa tidak memakai APD adalah hal biasa asalkan bekerja dengan hati-hati. Mereka pernah terkena panas oven saat memanggang roti, terpotong dengan benda tajam/pisau saat memotong roti, bahkan mengalami kecelakaan fatal di tempat kerja seperti terpotong tangannya saat mengoperasikan mesin bet lend. Sebanyak tiga kali dalam sebulan mereka mengalami kecelakaan kerja. Kesadaran pekerja yang kurang dalam pemakaian APD di pengaruhi oleh faktor pengetahuan yang berpengaruh signifikan terhadap pemakaian APD. Pabrik Bakery Langgeng 99 belum menyediakan alat pelindung diri secara lengkap, namun APD yang disediakan meliputi topi penutup kepala, sarung tangan, dan celemek dengan jumlah yang terbatas sehingga pekerja terbiasa membawa celemek dari rumahnya masing-masing. 

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian menggunakan judul “Studi Perilaku Pekerja Pembuat Roti Bakery Langgeng 99 Terhadap Pemakaian Alat Pelindung Diri di Desa Karangsono, Kecamatan Barat, Kabupaten Magetan Tahun 2021”.
TUJUAN UMUM
Tujuan penelitian secara umum adalah Untuk mengetahui studi perilaku pekerja pembuat roti Bakery Langgeng 99 terhadap pemakaian alat pelindung diri di Desa Karangsono, Kecamatan Barat, Kabupaten Magetan.

TUJUAN KHUSUS 
a. Menilai pengetahuan pekerja pembuat roti Bakery Langgeng 99 terhadap pemakaian alat pelindung diri di Desa Karangsono, Kecamatan Barat, Kabupaten Magetan.

b. Menilai sikap pekerja pembuat roti Bakery Langgeng 99 terhadap pemakaian alat pelindung diri di Desa Karangsono, Kecamatan Barat, Kabupaten Magetan.

c. Menilai tindakan pekerja pembuat roti Bakery Langgeng 99 terhadap pemakaian alat pelindung diri di Desa Karangsono, Kecamatan Barat, Kabupaten Magetan.

d. Menganalisis pengetahuan, sikap, dan tindakan pekerja pembuat roti Bakery Langgeng 99 terhadap pemakaian alat pelindung diri di Desa Karangsono, Kecamatan Barat, Kabupaten Magetan.
MANFAAT 
1. Manfaat Bagi Perusahaan

a. Sebagai kontribusi kepada Pengusaha Pabrik Bakery Langgeng 99 yang perduli terhadap keselamatan dan kesehatan pekerja.

b. Untuk bahan pertimbangan didalam pengawasan hasil kerja tanpa meninggalkan kepentingan dari segi keselamatan kerja terutama dalam pemakaian APD (Alat Pelindung Diri).

2. Manfaat Bagi Pekerja

Dapat memberikan masukan kepada pekerja secara khusus dimungkinkan untuk melengkapi APD (Alat Pelindung Diri) agar mengurangi kecelakaan di tempat kerja.

3. Manfaat Bagi Peneliti

a. Meningkatkan pengetahuan dan memberi pengalaman langsung kepada peneliti dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian.

b. Menambah wawasan dan kemampuan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan yang dimiliki.

4. Manfaat Bagi Peneliti Lain

Sebagai referensi atau informasi terkait yang relevan dan dapat digunakan untuk tinjauan saat melakukan survei tambahan ataupun penelitian selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Distribusi Pengetahuan Pekerja terhadap Pemakaian Alat Pelindung Diri (APD) pada Bagian Pembuatan Roti di Pabrik Bakery Langgeng 99 Tahun 2021

	No.
	Pengetahuan
	Σ
	Persentase

	1.
	Tinggi
	20
	57,1%

	2.
	Rendah
	15
	42,9%

	Jumlah 
	35
	100%


Berdasarkan hasil penelitian tabel 1 menunjukkan bahwa pekerja yang memiliki pengetahuan tinggi sebanyak 20 responden dengan persentase 57,1% dan pekerja berpengetahuan rendah sebanyak 15 responden dengan persentase 42,9%.
Dari data diatas menunjukkan pekerja berpengetahuan tinggi lebih banyak dari pekerja berpengetahuan rendah. Hal ini dapat dibuktikan dengan pendidikan terakhir responden yang rata-rata tamat SMA/sederajat. Mengenai pengetahuan pekerja tentang alat pelindung diri, penulis secara umum menyimpulkan bahwa pekerja dapat menjawab kuesioner tentang pengetahuan dengan benar dan oleh karena itu dapat dinilai secara memadai. Sebagian besar pekerja juga mengetahui macam-macam alat pelindung diri, apa saja APD mana saja yang dipakai berdasarkan bahaya yang ditimbulkan dan alasan kenapa APD harus dipakai saat proses pembuatan roti. Selain itu pengetahuan pekerja dapat ditingkatkan lagi melalui pengarahan dan sosialisasi mengenai APD beserta pelatihan K3. 
Tabel 2. Distribusi Sikap Pekerja terhadap Pemakaian Alat Pelindung Diri (APD) pada Bagian Pembuatan Roti di Pabrik Bakery Langgeng 99 Tahun 2021

	No.
	Sikap
	Σ
	Persentase

	1.
	Baik
	21
	60%

	2.
	Buruk
	14
	40%

	Jumlah 
	35
	100%


Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui pekerja yang memiliki sikap baik sejumlah 21 responden dengan persentase 60% dan pekerja yang memiliki sikap buruk sejumlah 14 responden dengan persentase 40%.

Dari data tersebut dapat diketahui sikap buruk pekerja lebih sedikit dari pekerja yang bersikap baik. Hal ini dapat dibuktikan bahwa pengetahuan yang tinggi dapat mendorong adanya sikap positif responden untuk berkemauan memakai APD penuh, baik dan benar berdasarkan kebutuhan masing-masing pekerja. Sikap yang baik adalah responden yang mengetahui, memahami, dan  setuju mengaplikasikan untuk memakai alat pelindung diri secara lengkap dan merasa nyaman selama proses pembuatan roti berlangsung.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan pekerja pembuat roti di Pabrik Bakery Langgeng 99 didapatkan beberapa pekerja tidak terbiasa dan tidak nyaman saat memakai alat pelindung diri dikarenakan sulit untuk melakukan pekerjaannya. Padahal sebagian APD sudah tersedia seperti topi penutup kepala, sarung tangan, dan celemek walaupun dengan jumlah terbatas. Namun ada sebagian APD yang nyaman digunakan oleh pekerja seperti celemek dan sarung tangan yang digunakan oleh pekerja pembuat roti pada saat mengoven roti saja. Dikarenakan APD yang digunakan hanya celemek saja  maka untuk menjaga kehigienisan produk pekerja mencuci tangan terlebih dahulu sebelum melakukan proses pembuatan roti dan untuk mengantisipasi jatuhnya rambut didalam adonan pekerja perempuan memakai hijab dan pekerja laki-laki memakai topi biasa. Kemudian untuk menghidari terjadinya terpeleset pekerja memakai sandal jepit. Tetapi hal itu dikatakan belum memenuhi syarat dalam pemakaian APD dikarenakan belum sesuai dengan Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI Nomor PER.08/MEN/VII/2010 tentang APD yang seharusnya dipakai pekerja pembuat roti.

Tidak adanya peraturan mengenai penggunaan alat pelindung diri di Pabrik Bakery Langgeng 99 membuat pekerja kurang memperhatikan alat pelindung diri yang seharusnya dipakai. Pemakaian APD juga dirasa pekerja tidak perlu digunakan asalkan melakukan pekerjaan dengan hati-hati. Untuk menumbuhkan kemauan untuk memakai alat pelindung diri diperlukan kesadaran diri dari masing-masing individu bahwasanya memakai alat pelindung diri sangat penting untuk meminimalisir bahaya yang ditimbulkan.

Tabel 3. Distribusi Pengetahuan Pekerja terhadap Pemakaian Alat Pelindung Diri (APD) pada Bagian Pembuatan Roti di Pabrik Bakery Langgeng 99 Tahun 2021

	No.
	Tindakan
	Σ
	Persentase

	1.
	Lengkap
	5
	14,3%

	2.
	Tidak lengkap
	30
	85,7%

	Jumlah 
	35
	100%


Berdasarkan hasil penelitian tabel 3 menunjukkan bahwa pekerja yang memiliki tindakan pemakaian pemakaian APD secara lengkap sejumlah 5 responden dengan persentase 14,3% dan pekerja yang memiliki tindakan pemakaian alat APD tidak lengkap sejumlah 30 responden dengan persentase 85,7%.
Dari data tersebut dapat diketahui responden yang memiliki tindakan baik lebih sedikit dari responden yang memiliki tindakan buruk. Hal ini dikarenakan kurang kesadaran responden untuk memakai alat pelindung diri, tidak adanya peraturan yang tegas sehingga membuat pekerja kurang memperhatikan alat pelindung diri yang seharusnya dipakai selama proses pembuatan roti, ketersediaan alat pelindung diri yang terbatas dari Pabrik Bakery Langgeng 99 seperti topi penutup kepala, sarung tangan, dan celemek. Pekerja juga merasa tidak perlu memakai APD asalkan melakukan pekerjaan dengan hati-hati. Pekerja perlu dibiasakan untuk memakai APD dikarenakan penting untuk melindungi dirinya dari risiko kecelakaan kerja. 

Tindakan yang baik adalah tindakan responden yang selalu menerapkan APD secara lengkap sesuai potensi bahaya yang ditimbulkan dari pekerjaan yang dilakukan.

Berdasarkan pengamatan peneliti, dapat disimpulkan bahwa pekerja terbiasa bekerja tanpa memakainya dan tidak memperhatikan alat pelindung diri yang digunakan. Mereka belum bahkan tidak menyadari telah mengalami kecelakaan ringan seperti tersayat pisau, terkena panas saat mengoven, dan terpeleset. Apabila pekerja menggunakan APD seperti masker & sarung tangan, mereka merasa kesulitan dalam beraktivitas melakukan pekerjaannya, terasa panas dan sesak dikarenakan tidak leluasa bernafas. Padahal di masa pandemi/adanya covid-19 seperti ini mereka wajib menggunakan masker untuk melindungi diri dari virus dan menjaga kehigienisan dalam proses pembuatan roti. Disisi lain pekerja juga merasa lebih nyaman memakai sandal jepit untuk menghindari terjadinya kecelakaan kerja seperti terpeleset dikarenakan lantai yang licin.

Oleh karena itu untuk menumbuhkan kemauan dan kesadaran diri dari masing-masing individu bahwasanya memakai alat pelindung diri sangat penting untuk meminimalisir bahaya yang ditimbulkan dan menjaga kualitas dan cita rasa dari produk itu sendiri.
Dari hasil penelitian 1, 2, dan 3 dapat dapat dianalisis bahwa pengetahuan yang tinggi dan sikap yang baik juga menghasilkan tindakan yang buruk. Dapat diketahui sebenarnya pekerja mengerti tentang APD, macam-macam APD yang dipakai ketika membuat roti. Namun dikarenakan kurangnya kesadaran pekerja secara maksimal dalam menerapkan APD penuh dikesehariannya, memakai APD akan mengganggu kenyamanan pada saat bekerja dan sulit untuk melakukan pekerjaannya. Dalam penggunaan APD, pekerja memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi tentang APD, namun lingkungan kerja terbiasa tidak menggunakan APD, sehingga pekerja kurang termotivasi untuk menerapkan pengetahuan dan sikapnya sehingga pekerja melakukan tindakan yang buruk. 

Sebagian besar pekerja mematuhi untuk menggunakan APD berupa celemek saja. APD dipakai apabila dirasa perlu dan tidak selalu dipakai. Sarung tangan hanya dipakai oleh pekerja yang melakukan proses pengovenan pada roti.

Untuk meningkatkan kemauan pekerja dalam menerapkan alat pelindung diri pada saat proses pembuatan roti berlangsung diperlukan penyuluhan atau sosialisasi mengenai betapa pentingnya memakai APD. Diharapkan setelah diadakannya sosialisasi tentang alat pelindung diri, pengetahuan pekerja di Pabrik Bakery Langgeng 99 akan bertambah sehingga sikap dan kepatuhan bertambah lebih baik.
KESIMPULAN
1. Pengetahuan pekerja pembuat roti terhadap pemakaian alat APD yaitu sebanyak 20 pekerja (57,1%) memiliki pengetahuan tinggi dan 15 pekerja (42,9%) memiliki pengetahuan rendah. 
2. Sikap pekerja pembuat roti terhadap pemakaian APD yaitu sebanyak 21 pekerja (60%) memiliki sikap baik dan 14 pekerja (40%) memiliki sikap buruk. 
3. Hasil penelitian dari tindakan pekerja terhadap pemakaian APD didapatkan sebanyak 5 pekerja (14,3%) menggunakan APD secara lengkap dan 30 pekerja (85,7%) tidak menggunakan APD secara lengkap. 
4. Analisis pengetahuan, sikap, dan tindakan pekerja terhadap pemakaian APD didapatkan pengetahuan tinggi dan sikap baik dapat menghasilkan tindakan yang buruk dikarenakan kurangnya kesadaran pekerja dan lingkungan pekerjaan yang sudah terbiasa tidak memakai APD.
SARAN 
1. Untuk Perusahaan diharapkan dapat meningkatkan jumlah alat pelindung diri berdasarkan jumlah pegawai, memiliki peraturan penggunaan alat pelindung diri dan sanksi yang tegas, memberikan arahan pekerja melalui sosialisasi ataupun penyuluhan tentang APD dan orientasi keselamatan dan kesehatan kerja.

2. Pekerja sebaiknya meningkatkan kesadaran dan memahami betapa pentingnya memakai alat pelindung diri di tempat kerja. Selain itu penggunaan APD disesuaikan dengan potensi bahaya yang ditimbulkan dan pekerja wajib memakai masker disituasi pademi/ covid-19 pada saat ini ataupun sebelum terjadinya pandemi kemarin.

3. Untuk peneliti lain, melakukan penelitian lebih lanjut tentang hygiene sanitasi pembuatan roti yang dikaitkan dengan alat pelindung diri.
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